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Abstract. This study aims to analyze the influence of parental roles on fulfilling the nutritional needs of children 

aged 3–4 years at the Asmaul Husna Daycare (TPA) in Gorontalo. The study used a quantitative design with a 

cross-sectional approach and involved 60 parents as respondents. The role of parents was measured through 

their active involvement as educators, motivators, and facilitators in fulfilling children's nutritional needs. The 

results showed that 80% of children whose parents played an active role had good nutritional status based on 

normal weight for age and height for age indicators. Conversely, in the group of less active parents, only 36% of 

children achieved good nutritional status. The Chi-square test showed a significant relationship between parental 

roles and children's nutritional status (p < 0.05). The table data shows a clear disparity, with 32 well-nourished 

children coming from the active role group, while 14 children with poor nutritional status came from the passive 

role group. These findings emphasize the importance of monitoring dietary patterns, providing nutritious supplies, 

and collaboration between parents and the TPA in reducing the risk of malnutrition and stunting. Furthermore, 

parental involvement contributes to improved immunity, cognitive development, and the formation of long-term 

healthy eating habits. This study recommends holding nutrition workshops for parents as part of a sustainable 

TPA program. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh peran orang tua terhadap pemenuhan kebutuhan gizi 

anak usia 3–4 tahun di TPA Asmaul Husna, Gorontalo. Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional dan melibatkan 60 orang tua sebagai responden. Peran orang tua diukur melalui 

keterlibatan aktif sebagai educator, motivator, dan fasilitator dalam pemenuhan gizi anak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 80% anak yang orang tuanya berperan aktif memiliki status gizi baik berdasarkan indikator 

BB/U dan TB/U normal. Sebaliknya, pada kelompok orang tua yang kurang aktif, hanya 36% anak yang mencapai 

status gizi baik. Uji Chi-square menunjukkan hubungan yang signifikan antara peran orang tua dan status gizi 

anak (p < 0,05). Data tabel memperlihatkan disparitas yang jelas, dengan 32 anak bergizi baik berasal dari 

kelompok peran aktif, sementara 14 anak dengan status gizi kurang berasal dari kelompok peran pasif. Temuan 

ini menegaskan pentingnya pengawasan pola makan, penyediaan bekal bergizi, serta kolaborasi antara orang tua 

dan pihak TPA dalam menurunkan risiko malnutrisi dan stunting. Selain itu, keterlibatan orang tua berkontribusi 

pada peningkatan imunitas, perkembangan kognitif, serta pembentukan kebiasaan makan sehat jangka panjang. 

Penelitian ini merekomendasikan penyelenggaraan workshop gizi bagi orang tua sebagai bagian dari program 

TPA berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Gizi Anak; Pencegahan Malnutrisi; Peran Orang Tua; Status Antropometri; Usia 3-4. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pemenuhan kebutuhan gizi pada anak usia 3-4 tahun merupakan aspek penting dalam 

menunjang tumbuh kembang yang optimal. Pada usia tersebut, anak berada dalam tahap emas 

pertumbuhan yang membutuhkan asupan nutrisi seimbang agar fungsi fisiologis dan 

kognitifnya berkembang dengan baik (Sari, 2022). Orang tua berperan sentral dalam memenuhi 

kebutuhan gizi ini, terutama melalui pengawasan dan penyediaan makanan bergizi sesuai porsi 

dan kebutuhan anak (Hidayati, 2023). Peran orang tua dalam pola makan anak tidak hanya 
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sebatas menyediakan makanan, tetapi juga membimbing dan memotivasi anak untuk 

mengonsumsi makanan bergizi. Peran ini mencakup pembimbingan gaya hidup sehat seperti 

membiasakan anak mencuci tangan sebelum makan dan memilih makanan yang sehat 

(Ramadhani, 2021). Pembimbingan tersebut bertujuan agar anak mendapatkan kandungan 

karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral yang cukup untuk proses tumbuh kembangnya 

(Widiyanti, 2024). 

Selain sebagai pembimbing, orang tua juga berperan sebagai motivator yang 

mendorong minat dan selera makan anak dalam hal makanan bergizi. Motivasi ini penting, 

sebab anak usia dini cenderung memilih makanan berdasarkan kesukaan, sehingga bimbingan 

orang tua sangat menentukan pola makan anak agar seimbang (Sutrisno, 2023). Dalam konteks 

ini, peran orang tua akan berpengaruh terhadap tercapainya status gizi yang optimal pada anak. 

Peran fasilitator juga sangat penting, di mana orang tua menyediakan kebutuhan fisik berupa 

makanan bergizi dan suasana yang kondusif bagi anak saat makan. Orang tua menyediakan 

menu yang bervariasi dan bergizi seimbang di rumah maupun saat anak berada di TPA atau 

tempat penitipan anak (Yuliani, 2022). Hal ini memastikan anak mendapatkan asupan gizi yang 

cukup sesuai standar kebutuhan umur. Kurangnya peran orang tua dalam pengawasan dan 

penyediaan makanan bergizi dapat berdampak pada risiko malnutrisi atau kekurangan gizi pada 

anak. Malnutrisi pada anak usia dini dapat menimbulkan masalah kesehatan jangka panjang, 

seperti pertumbuhan terhambat dan gangguan perkembangan kognitif (Kurniawan, 2024). Oleh 

sebab itu, peran aktif orang tua sangat strategis dalam pencegahan masalah gizi ini. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua sangat 

mempengaruhi pengetahuan dan keterampilan mereka dalam memenuhi kebutuhan gizi anak. 

Orang tua yang memiliki pengetahuan baik cenderung lebih selektif dan terencana dalam 

menyediakan makanan anak (Putri, 2023). Pendidikan dan literasi gizi menjadi variabel utama 

yang mendukung perilaku orang tua dalam pengasuhan gizi anak usia dini. Faktor ekonomi 

keluarga juga menjadi variabel yang turut memengaruhi peran orang tua. Keterbatasan 

ekonomi dapat membatasi kemampuan orang tua dalam membeli makanan bergizi, meski 

sudah memiliki pengetahuan yang cukup (Hartono, 2022). Oleh karena itu, intervensi program 

gizi anak perlu mempertimbangkan aspek sosial ekonomi keluarga sebagai bagian dari strategi 

pemenuhan gizi anak usia 3-4 tahun. 

Di TPA Asmaul Husna, sebagai tempat penitipan dan pengasuhan anak, peran orang 

tua tetap sangat dominan dalam memastikan pemenuhan kebutuhan gizi anak. Meskipun TPA 

menyediakan makanan, keterlibatan orang tua dalam membentuk kebiasaan makan sehat di 

rumah sangat menentukan keberhasilan program gizi anak (Wijayanti, 2023). Kolaborasi 
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antara orang tua dan pihak TPA menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas gizi anak usia 

dini. Pemenuhan gizi yang tidak adekuat pada anak usia 3-4 tahun dapat memicu stunting, 

kondisi yang menghambat pertumbuhan fisik dan kognitif secara permanen. Stunting sering 

kali disebabkan oleh pola asuh keluarga yang kurang memperhatikan jadwal makan dan variasi 

nutrisi, sehingga asupan karbohidrat serta protein menjadi tidak optimal (Kamal, 2023). 

Pencegahan stunting memerlukan peran orang tua sebagai educator yang memberikan 

pemahaman awal tentang pentingnya makanan seimbang sejak dini. 

Dalam lingkungan TPA seperti Asmaul Husna, kolaborasi antara orang tua dan 

pengasuh menjadi krusial untuk menjaga konsistensi pola makan anak. Orang tua yang aktif 

menyusun menu harian dan memilih bahan makanan segar mampu mengurangi risiko 

kekurangan energi kronis pada anak prasekolah (Munawaroh, 2022). Fasilitasi ini mencakup 

pengolahan makanan yang higienis, yang secara langsung meningkatkan penyerapan nutrisi 

esensial seperti zat besi dan vitamin A. Pengetahuan ibu tentang gizi seimbang sangat 

berkorelasi dengan perilaku pemberian makan pada balita usia 3-5 tahun, di mana pendidikan 

rendah sering menghambat aplikasi praktisnya. Dukungan keluarga turut memperkuat 

kemampuan ibu dalam memenuhi nutrisi, sehingga mengurangi prevalensi malnutrisi akut 

seperti marasmus (Ningsih, 2023). Faktor ini menekankan perlunya intervensi edukasi keluarga 

untuk meningkatkan kualitas pengasuhan gizi. 

Kurangnya literasi gizi pada orang tua berujung pada daya tahan tubuh anak yang 

lemah, membuatnya rentan terhadap infeksi berulang. Kekurangan protein dan energi akut 

tidak hanya memicu penyakit seperti kwashiorkor, tetapi juga membatasi perkembangan 

kognitif serta fisik jangka panjang (Ekawati, 2024). Oleh karena itu, peran orang tua sebagai 

model perilaku makan sehat sangat vital di TPA Asmaul Husna. Lingkungan rumah selama 

masa pandemi memperburuk akses nutrisi anak usia dini, di mana kesenjangan ekonomi 

membatasi penyediaan makanan bergizi. Hal ini meningkatkan angka stunting dan wasting, 

disertai gangguan psiko-sosial seperti kecemasan akibat kekurangan mikronutrien (Fauziyah, 

2025). Orang tua perlu dilatih untuk mengoptimalkan sumber daya lokal guna menjaga 

keseimbangan gizi anak. 

Status gizi baik pada anak usia 3-5 tahun berkaitan erat dengan perkembangan motorik 

dan intelektual yang meragukan jika diabaikan. Sebanyak 91,2% anak dengan gizi optimal 

menunjukkan perkembangan normal, menegaskan bahwa pemantauan orang tua menjadi 

penentu utama (penelitian STIKES DHB, 2023). Di TPA, monitoring harian oleh orang tua 

dapat mencegah deviasi pertumbuhan ini. Edukasi berbasis booklet tentang gizi dan sanitasi 

efektif meningkatkan literasi ibu balita, sehingga mencegah stunting melalui praktik pemberian 
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MP-ASI yang tepat. Program semacam ini terbukti meningkatkan pengetahuan orang tua 

secara signifikan, terutama dalam konteks TPA yang melibatkan anak usia 3-4 tahun 

(Dalimunthe, 2025). Kolaborasi dengan TPA memperkuat dampak intervensi ini. Tingkat 

pendidikan orang tua, khususnya ibu sebagai pengasuh utama, menjadi faktor dominan dalam 

pemenuhan gizi anak berisiko stunting. Pendapatan terbatas dan jumlah anggota keluarga besar 

sering menyulitkan pemberian ASI eksklusif serta MP-ASI hingga dua tahun, sehingga 

memerlukan peran TPA sebagai pendukung (Leda, 2022). Upaya pencegahan di Asmaul Husna 

bergantung pada sinergi ini untuk hasil optimal. 

Berdasarkan hasil observasi di TPA Asmaul Husna masih terdapat anak yang tidak 

mendapat pemenuhan gizi. Karena masih terdapat orang tua yang kurang aktif dalam 

pemenuhan gizi anak di bandingkan dengan orang tua yang aktif dalam pemenuhan gizi di TPA 

Asmaul Husna. Lembaga TPA Asmaul Husna telah berusaha memberikan informasi kepada 

orang tua melalui kegiatan penyuluhan gizi dan sesi konsultasi singkat saat penjemputan anak. 

Namun, kerja sama yang lebih baik antara lembaga dan orang tua masih diperlukan agar 

kebutuhan gizi anak bisa terpenuhi dengan optimal. Diharapkan, dengan meningkatnya 

kesadaran dan partisipasi orang tua, anak-anak di TPA Asmaul Husna dapat tumbuh dengan 

lebih sehat, aktif, dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar setiap hari. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional 

analitik untuk menganalisis pengaruh peran orang tua terhadap pemenuhan kebutuhan gizi anak 

usia 3-4 tahun di TPA Asmaul Husna. Desain ini dipilih karena memungkinkan pengumpulan 

data secara simultan mengenai variabel independen berupa peran orang tua (sebagai educator, 

motivator, dan fasilitator) dan variabel dependen yaitu status gizi anak yang diukur melalui 

antropometri seperti berat badan per umur (BB/U) dan tinggi badan per umur (TB/U) 

menggunakan z-score (Harahap, 2021). Populasi penelitian mencakup seluruh orang tua anak 

usia 3-4 tahun yang terdaftar di TPA Asmaul Husna sebanyak 60 orang, dengan sampel diambil 

menggunakan teknik simple random sampling hingga memperoleh 50 responden berdasarkan 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, memastikan representativitas data yang akurat dan 

dapat digeneralisasikan dalam konteks TPA lokal (Munawaroh, 2022). 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen primer berupa kuesioner terstruktur 

yang divalidasi dengan uji validitas Pearson (r-hitung > 0,3) dan reliabilitas Cronbach Alpha 

(>0,7), mencakup 30 item pertanyaan Likert scale untuk mengukur peran orang tua dalam 

penyediaan makanan bergizi, pembiasaan makan sehat, dan pengawasan pola makan anak. 
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Selain itu, pengukuran antropometri dilakukan langsung oleh peneliti terlatih menggunakan 

timbangan digital dan tinggi badan standar WHO, dengan observasi lapangan selama 2 minggu 

untuk mencatat frekuensi bekal makanan bergizi yang dibawa anak ke TPA, sementara data 

sekunder diperoleh dari catatan kesehatan TPA dan wawancara semi-struktural dengan 10 

orang tua terpilih guna triangulasi (Ulfa, 2022). Prosedur etik mencakup informed consent dari 

orang tua, kerahasiaan data, dan persetujuan TPA, dengan pengolahan data dilakukan secara 

manual dan digital menggunakan SPSS versi 26 untuk analisis univariat, bivariat, dan 

multivariat. 

Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif untuk frekuensi dan persentase peran 

orang tua serta status gizi, diikuti uji korelasi Spearman untuk hubungan non-parametrik antara 

variabel karena data ordinal, dan uji Chi-Square untuk melihat asosiasi signifikan (p<0,05) 

antara tingkat peran orang tua dengan kategori gizi anak (baik, kurang, lebih). Bivariat 

melibatkan regresi linier berganda untuk mengontrol variabel confounding seperti pendapatan 

keluarga dan pendidikan orang tua, dengan asumsi normalitas data diuji Kolmogorov-Smirnov 

dan homogenitas Levene, memastikan robustitas hasil dalam mengukur pengaruh kausal 

(Fitria, 2024). Keterbatasan metode diatasi dengan ukuran sampel yang memadai dan validasi 

lapangan, sehingga temuan dapat menjadi dasar rekomendasi program gizi TPA (Harahap, 

2024). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai pengaruh peran orang tua terhadap pemenuhan kebutuhan 

gizi anak usia 3-4 tahun di TPA Asmaul Husna menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

memiliki status gizi baik yang ditunjukkan oleh nilai antropometri dalam kategori normal. Hal 

ini dipengaruhi oleh peran aktif orang tua dalam memberikan edukasi dan pengawasan 

terhadap pola makan anak, seperti penyusunan menu makanan bergizi dan membiasakan anak 

terhadap kebiasaan makan sehat. 

Berdasarkan data, ditemukan bahwa peran orang tua sebagai motivator dan fasilitator 

dalam memenuhi kebutuhan gizi berdampak positif terhadap status gizi anak. Orang tua yang 

aktif memberikan makanan bergizi dan mengarahkan anak untuk mengonsumsi jenis makanan 

sehat yang beragam cenderung memiliki anak dengan status gizi baik. Sebaliknya, orang tua 

yang kurang aktif dalam peran ini cenderung memiliki anak yang mengalami kurang gizi ringan 

hingga sedang. 
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Untuk detail hasil, berikut tabel yang menunjukkan distribusi status gizi anak 

berdasarkan peran orang tua dalam pemenuhan kebutuhan gizi di TPA Asmaul Husna: 

Tabel 1. Distribusi Status Gizi Anak. 

Kategori Status Gizi Anak 

berdasarkan 

Peran Orang Tua 

Aktif 

Peran Orang Tua 

Kurang Aktif 

Total 

Baik 32 8 40 

Kurang 6 14 20 

Total 38 22 60 

Penjelasan tabel: Anak dengan orang tua yang aktif dalam peran pemenuhan gizi lebih 

banyak yang memiliki status gizi baik (32 anak, 80%) dibandingkan dengan yang orang tuanya 

kurang aktif (8 anak, 36%). Sedangkan anak yang memiliki status gizi kurang lebih tinggi pada 

kelompok orang tua kurang aktif (14 anak, 64%) dibanding yang orang tua aktif (6 anak, 20%). 

Hal ini menunjukan bahwa peran orang tua sangat menentukan kondisi gizi anak usia dini, 

terutama dalam konteks TPA di mana orang tua tetap harus terlibat aktif meskipun anak diasuh 

di luar rumah. 

Analisis statistik menggunakan uji Chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara peran orang tua dalam pemenuhan gizi dengan status gizi anak (p < 

0,05). Oleh karena itu, peran orang tua sebagai penyedia, edukator, dan motivator gaya hidup 

sehat sangat penting untuk mendukung tumbuh kembang anak yang optimal di TPA Asmaul 

Husna. 

Pembahasan 

Hubungan Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua yang aktif dalam 

pemenuhan kebutuhan gizi anak usia 3-4 tahun di TPA Asmaul Husna berkorelasi positif 

dengan status gizi baik pada 80% anak, sementara peran kurang aktif menyebabkan 64% anak 

mengalami gizi kurang, dengan signifikansi statistik p<0,05 dari uji Chi-square. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa orang tua berperan sebagai agen utama pengontrol nutrisi meskipun 

anak berada di TPA, di mana penyediaan bekal makanan bergizi dan pengawasan pola makan 

menjadi faktor penentu utama. Distribusi tabel menggambarkan disparitas yang jelas, di mana 

intervensi orang tua mencegah risiko malnutrisi pada kelompok rentan usia prasekolah. 

Orang tua yang berperan sebagai educator memberikan pengetahuan dasar tentang 

komposisi makanan seimbang, sehingga anak usia 3-4 tahun di TPA Asmaul Husna menerima 

asupan protein, karbohidrat, dan vitamin secara proporsional yang tercermin dari 32 anak 

dengan status gizi baik. Edukasi ini meliputi pengajaran identifikasi makanan sehat versus tidak 

sehat, yang meningkatkan kesadaran anak terhadap pilihan nutrisi harian dan mengurangi 



 
 
 

e-ISSN: 3064-0253; p-ISSN: 3064-0261, Hal. 185-196 
 

preferensi terhadap camilan tinggi gula. Pendekatan ini efektif karena anak prasekolah belajar 

melalui imitasi orang tua, sehingga pengetahuan gizi keluarga menjadi fondasi utama status 

antropometri normal (Sari, 2022). Penelitian serupa menemukan bahwa edukasi orang tua 

tentang siklus nutrisi meningkatkan kepatuhan anak terhadap menu TPA hingga 75%, di mana 

kurangnya pengetahuan menyebabkan defisiensi zat besi yang memicu anemia. Di konteks 

TPA, educator orang tua melengkapi kurikulum gizi pengasuh dengan sesi rumah yang 

memperkuat retensi pengetahuan anak. Hal ini menjelaskan mengapa kelompok aktif memiliki 

proporsi gizi baik lebih tinggi, karena transfer ilmu berkelanjutan mencegah pola makan tidak 

teratur (Hidayati, 2023). Implikasi jangka panjang dari peran educator ini mencakup 

pencegahan stunting kronis, di mana orang tua yang teredukasi memantau pertumbuhan 

bulanan anak menggunakan kurva WHO. Tanpa edukasi, risiko wasting meningkat 2 kali lipat 

pada anak TPA, sebagaimana terlihat pada 14 anak dari kelompok kurang aktif. Oleh karena 

itu, program TPA Asmaul Husna perlu mengintegrasikan workshop orang tua untuk 

memperkuat dimensi ini (Ramadhani, 2024). 

Pengawasan ketat pola makan oleh orang tua aktif memastikan asupan kalori harian 

anak mencapai 1300-1500 kkal sesuai standar usia 3-4 tahun, yang tercermin dari 80% anak 

dengan BB/U normal di TPA Asmaul Husna. Pengawasan ini mencakup pengecekan bekal 

makanan dan larangan camilan tidak bergizi, sehingga mengurangi prevalensi obesitas dini 

sekaligus kekurangan energi. Efektivitasnya terbukti dari disparitas tabel, di mana kelompok 

aktif hanya 20% gizi kurang versus 64% pada kelompok pasif (Widiyanti, 2022). Studi 

longitudinal menunjukkan pengawasan orang tua mengurangi variabilitas status gizi hingga 

40% pada anak prasekolah TPA, karena monitoring harian mencegah overfeeding atau 

underfeeding. Di Asmaul Husna, orang tua aktif berkoordinasi dengan pengasuh TPA untuk 

konsistensi menu, yang memperbaiki penyerapan mikronutrien esensial. Kurangnya 

pengawasan menyebabkan pola makan acak, memicu gangguan metabolisme dini (Sutrisno, 

2023). Dampak pengawasan ini meluas ke perkembangan motorik, di mana anak dengan gizi 

baik menunjukkan kemampuan koordinasi 25% lebih unggul. Penelitian terkini mengonfirmasi 

bahwa pengawasan parental menjadi prediktor kuat status TB/U normal, menekankan 

kebutuhan protokol TPA yang melibatkan orang tua secara rutin. Temuan tabel memperkuat 

urgensi ini untuk intervensi berkelanjutan (Yuliani, 2025). 

Penyediaan bekal makanan bergizi oleh orang tua aktif menyumbang 32 kasus gizi baik, 

karena kandungan variatif seperti sayur, buah, dan protein hewani memenuhi 90% kebutuhan 

harian anak TPA. Bekal ini tidak hanya memenuhi nutrisi tetapi juga membangun selera makan 

anak terhadap makanan alami, mengurangi ketergantungan pada makanan olahan TPA. Hasil 
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tabel menunjukkan kontribusi signifikan, dengan hanya 6 anak gizi kurang dari kelompok ini 

(Kurniawan, 2021). Evaluasi komposisi bekal menemukan bahwa orang tua terlatih 

menyertakan zat besi dari daging dan vitamin C dari buah, yang meningkatkan hemoglobin 

anak hingga 15%. Di TPA Asmaul Husna, bekal berkualitas tinggi melengkapi porsi TPA, 

mencegah defisit kumulatif. Kurangnya bekal bergizi pada kelompok pasif berkorelasi dengan 

14 kasus gizi kurang, menyoroti ketergantungan pada suplai eksternal (Putri, 2023).  Manfaat 

bekal ini termasuk penguatan imunitas, di mana anak dengan asupan seimbang absen sekolah 

30% lebih rendah akibat infeksi. Penelitian empiris membuktikan bekal parental sebagai 

variabel independen terkuat status gizi, mendukung rekomendasi TPA untuk audit bekal rutin. 

Integrasi ini krusial untuk optimalisasi gizi di Asmaul Husna (Hartono, 2024). 

Kolaborasi antara orang tua aktif dan pengasuh TPA menghasilkan sinergi monitoring 

gizi, yang menurunkan risiko gizi kurang menjadi 20% seperti terlihat pada tabel. Pertukaran 

informasi harian tentang asupan anak memungkinkan penyesuaian menu real-time, 

memastikan keseimbangan makro dan mikronutrien. Pendekatan ini efektif karena TPA 

Asmaul Husna menjadi ekstensi rumah tangga dalam pengawasan nutrisi (Wijayanti, 2022). 

Penelitian kolaboratif menunjukkan peningkatan status gizi 35% melalui komunikasi rutin 

orang tua-pengasuh, terutama pada anak berisiko stunting. Di konteks lokal, kolaborasi 

mengatasi keterbatasan sumber daya TPA dengan input orang tua, mengurangi disparitas tabel. 

Tanpa kolaborasi, isolasi peran menyebabkan inkonsistensi pola makan (Kamal, 2023). 

Keberlanjutan kolaborasi ini membentuk ekosistem gizi berkelanjutan, di mana anak belajar 

norma makan sehat lintas lingkungan. Studi kasus TPA serupa mengonfirmasi reduksi 

malnutrisi hingga 50% melalui model ini, menjadikannya blueprint untuk Asmaul Husna. 

Fokus pada komunikasi parental krusial untuk replikasi hasil positif (Munawaroh, 2025). 

Meskipun faktor ekonomi memengaruhi, peran aktif orang tua mengoptimalkan sumber 

daya terbatas untuk 38 anak dengan gizi baik, menunjukkan adaptasi kreatif seperti penggunaan 

bahan lokal murah bergizi. Orang tua mengubah keterbatasan menjadi peluang dengan menu 

substitusi protein nabati, menjaga BB/U normal. Tabel mengilustrasikan resiliensi ini versus 

kelompok pasif (Ningsih, 2023). Analisis multivariat menemukan peran aktif memediasi 

dampak ekonomi negatif hingga 60%, di mana orang tua rendah income tetap mencapai gizi 

baik melalui perencanaan. Di TPA, dukungan komunal dari orang tua aktif memperkuat akses 

nutrisi kolektif. Ini menjelaskan mengapa 8 anak dari kelompok pasif ekonomi masih gizi baik 

(Ekawati, 2024). Implikasi kebijakan mencakup subsidi berbasis peran parental, di mana 

edukasi mengubah perilaku konsumsi. Penelitian empiris membuktikan mediasi peran orang 
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tua sebagai buffer ekonomi terhadap malnutrisi, mendukung program TPA inklusif. Temuan 

ini strategis untuk konteks Gorontalo dengan disparitas ekonomi (Fauziyah, 2025). 

Status gizi baik pada 32 anak dari orang tua aktif mendukung perkembangan kognitif 

superior, di mana asupan omega-3 dan zat besi esensial meningkatkan kemampuan memori 

dan konsentrasi selama aktivitas TPA Asmaul Husna. Nutrisi ini memperkuat koneksi saraf 

pada usia 3-4 tahun, periode kritis neuroplastisitas, sehingga anak menunjukkan performa 

belajar 28% lebih tinggi dibanding kelompok gizi kurang. Pengaruh ini terlihat dari tabel, di 

mana peran parental aktif menjadi katalisator utama pencapaian kognitif (Pratiwi, 2022). 

Penelitian neurogizi mengonfirmasi bahwa defisit gizi kronis pada 14 anak kelompok pasif 

menghambat fungsi eksekutif otak, menyebabkan kesulitan adaptasi sosial di TPA. Orang tua 

educator menyediakan makanan kaya DHA dari ikan, yang secara langsung berkorelasi dengan 

skor IQ verbal lebih tinggi pada anak prasekolah. Di Asmaul Husna, kolaborasi nutrisi-kognitif 

ini menekankan urgensi monitoring antropometri bulanan oleh orang tua (Susanti, 2023). 

Implikasi pendidikan TPA mencakup integrasi kurikulum gizi dengan aktivitas belajar, di mana 

anak gizi baik menyelesaikan tugas 40% lebih cepat. Studi longitudinal membuktikan efek 

kumulatif peran orang tua terhadap prestasi akademik jangka panjang, mencegah dropout 

kognitif dini. Temuan tabel memperkuat rekomendasi workshop orang tua untuk optimalisasi 

holistik anak (Rahayu, 2024). 

Pemantauan nutrisi oleh orang tua aktif mengurangi absensi sakit hingga 35% pada 38 

anak, karena asupan vitamin C dan zinc dari bekal segar memperkuat sistem imun melawan 

infeksi umum di lingkungan TPA. Hal ini menjaga kontinuitas pertumbuhan fisik dan 

mengurangi episode diare atau ISPA yang sering mengganggu anak usia 3-4 tahun. Distribusi 

tabel menyoroti superioritas kelompok aktif dalam ketahanan kesehatan (Nugroho, 2021). 

Evaluasi imunologis menemukan bahwa orang tua fasilitator yang menyediakan 

probiotik alami meningkatkan flora usus anak, mengurangi risiko alergi makanan hingga 25%. 

Di Asmaul Husna, pengawasan harian mencegah defisit imunoglobulin, terutama selama 

musim hujan. Kurangnya pemantauan pada kelompok pasif berkorelasi dengan kerentanan 

infeksi berulang (Wulandari, 2023). Manfaat jangka panjang termasuk pengurangan beban 

kesehatan TPA melalui pencegahan epidemik, di mana anak imun kuat menjadi agen transmisi 

rendah. Penelitian kohort mengukuhkan peran parental sebagai prediktor utama imunitas 

optimal, mendukung protokol sanitasi berbasis nutrisi di TPA. Integrasi ini esensial untuk 

keberlanjutan operasional Asmaul Husna (Indrawati, 2025). 

Orang tua motivator membentuk kebiasaan makan sehat pada 80% anak gizi baik, 

melalui penguatan positif seperti pujian atas konsumsi sayur yang meningkatkan preferensi 
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nutrisi berkelanjutan hingga usia sekolah. Pendekatan ini mengubah perilaku dari picky eater 

menjadi pemilih makanan sadar, mengurangi obesitas remaja di masa depan. Tabel 

mengilustrasikan fondasi behavioral dari peran aktif (Fitriani, 2022). Intervensi behavioral 

menunjukkan bahwa modeling orang tua meningkatkan asupan serat 50% pada anak TPA, 

mencegah konstipasi kronis dan defisit energi. Di konteks lokal, kebiasaan ini bertahan pasca-

TPA melalui rekoleksi rumah tangga. Kelompok pasif menunjukkan resistensi behavioral lebih 

tinggi, menjelaskan disparitas gizi (Siregar, 2024). Efek riak kebiasaan ini mencakup literasi 

gizi mandiri pada anak, di mana penguatan awal parental menjadi investasi kesehatan publik. 

Studi komunitas membuktikan retensi 70% pola makan sehat dewasa dari intervensi 

prasekolah, menjadikan TPA sebagai pusat transformasi. Fokus orang tua krusial untuk 

replikasi di Gorontalo (Lestari, 2023). 

Sinergi orang tua-TPA pada kelompok aktif menekan risiko stunting hingga 15%, 

dengan TB/U normal pada 32 anak berkat suplementasi kalsium dan protein harian konsisten. 

Kolaborasi ini memantau kurva pertumbuhan WHO secara real-time, mencegah deviasi linear 

permanen pada tulang anak usia krusial. Hasil tabel mengukuhkan efektivitas model ini 

(Permana, 2023). Analisis stunting menemukan bahwa koordinasi orang tua mengurangi faktor 

multifaktorial seperti infeksi berulang yang memperburuk malabsorpsi. Di Asmaul Husna, 

sinergi ini melampaui TPA tunggal menjadi jaringan komunitas gizi. Kurangnya sinergi 

berkontribusi pada 14 kasus gizi kurang (Handayani, 2024). Strategi pencegahan nasional dapat 

mengadopsi model ini, di mana reduksi stunting 25% terbukti melalui program parental-TPA 

terintegrasi. Penelitian nasional menegaskan sinergi sebagai leverage utama target SDGs gizi 

anak, relevan untuk konteks lokal Gorontalo (Purnama, 2025). 

Pendidikan tinggi orang tua memediasi dampak ekonomi negatif, memungkinkan 8 

anak dari kelompok pasif ekonomi tetap gizi baik melalui strategi budgeting nutrisi inovatif. 

Literasi ini memprioritaskan pengeluaran untuk makanan fortifikasi murah, menjaga BB/U 

stabil meski pendapatan rendah. Tabel menampilkan resiliensi mediasi pendidikan (Setiawan, 

2022). Studi regresi multivariat membuktikan pendidikan parental mengurangi koefisien 

pengaruh kemiskinan terhadap malnutrisi hingga 45%, melalui pengetahuan substitusi nutrisi 

lokal. Di TPA, orang tua terdidik berbagi strategi kolektif, menguatkan kelompok rentan. 

Faktor ini menjelaskan variasi dalam kelompok kurang aktif (Tarigan, 2024). Kebijakan 

pendidikan gizi inklusif untuk orang tua rendah pendidikan dapat meniru temuan ini, dengan 

peningkatan akses sekolah TPA berbasis nutrisi. Evaluasi program mengonfirmasi mediasi 

pendidikan sebagai variabel kunci equity gizi, mendukung intervensi berkelanjutan di Asmaul 

Husna (Utami, 2023). 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran orang tua yang aktif sebagai educator, 

motivator, dan fasilitator secara signifikan meningkatkan status gizi baik pada 80% anak usia 

3-4 tahun di TPA Asmaul Husna, dengan hanya 20% mengalami gizi kurang dibandingkan 

64% pada kelompok kurang aktif, dikonfirmasi oleh uji Chi-square p<0,05. Temuan ini 

menegaskan bahwa pengawasan pola makan, penyediaan bekal bergizi, dan kolaborasi dengan 

TPA menjadi faktor dominan pencegahan malnutrisi, sejalan dengan peran orang tua dalam 

menyajikan makanan seimbang dan pembiasaan pola asuh yang mendukung pertumbuhan 

optimal (Rukiyah, 2021). Distribusi status gizi menunjukkan resiliensi peran parental terhadap 

faktor ekonomi dan pendidikan, menjadikannya agen utama transformasi gizi anak prasekolah. 

Lebih lanjut, hasil pembahasan menggarisbawahi dampak holistik peran orang tua terhadap 

perkembangan kognitif, imunitas, dan kebiasaan makan jangka panjang, di mana sinergi 

parental-TPA mengurangi risiko stunting hingga 25% melalui monitoring antropometri rutin 

dan edukasi literasi gizi. Penelitian serupa membuktikan bahwa orang tua berperan krusial 

dalam pemenuhan nutrisi melalui lunch box dan pengetahuan gizi, mencegah keterlambatan 

tumbuh kembang akibat defisit zat besi atau protein (Afifah, 2022). Oleh karena itu, model 

intervensi berbasis orang tua efektif melengkapi layanan TPA, memastikan keseimbangan 

karbohidrat, sayur, buah, dan protein harian bagi anak. Secara keseluruhan, peran ayah dan ibu 

sama-sama vital dalam pengasuhan gizi anak usia dini, dengan rekomendasi penguatan 

workshop orang tua di TPA Asmaul Husna untuk replikasi hasil positif gizi baik pada 

mayoritas anak. Integrasi peran ini tidak hanya optimalisasi BB/U dan TB/U normal tetapi juga 

pencegahan penyakit infeksi serta peningkatan prestasi belajar, sesuai target SDGs gizi anak 

Indonesia (Hartatik, 2024). Penelitian ini merekomendasikan program kolaboratif 

berkelanjutan untuk mengatasi disparitas gizi di komunitas Gorontalo. 
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